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MOTO 
 

Jika kamu tidak mengikuti apa yang ada di hatimu, 

kamu mungkin akan berakhir menghabiskan sisa 

waktumu dengan berharap pada yang sudah terlewat." 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 

Ushuluddin Universitas Islam Negeri (UIN) Sultan Syarif Kasim didasarkan pada 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 

Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman 

transliterasi tersebut adalah : 

1. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf    serta 

tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin adalah 

sebagai berkut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh Ka dan ha خ

 dal D De د

 żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es س

 syin Sy Es dan ye ش
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 ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` Koma terbalik (di atas)` ع

 gain g Ge غ

 Fa f Ef ؼ

 qaf q Ki ؽ

 kaf k Ka ؾ

 lam l El ؿ

 mim m Em ـ

 nun n En ف

 wau w We ك

 Ha h Ha ق

 hamzah „ Apostrof ء

 Ya y Ye م

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal     

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut : 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ
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 Dammah U U ـُ

Contoh: 

No Kata Bahasa Arab Transiterai 

 Kataba كَتَبََ .1

 Żukira ذكُِرََ .2

 Yażhabu يَذْهَبَُ .3

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan  antara 

harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 

Tanda dan Huruf Nama 
Gabungan 

Huruf 
Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i أ...م

 Fathah dan wau Au a dan u أ...ك

 

Contoh : 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 Kaifa كَيْفََ .1

 Ḥaula حَوْؿََ .2

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut : 

Harakat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 Fathah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas اَ...لَ...
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 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas لِ...

 Dammah dan Wau Ū u dan garis di atas كُ...

Contoh: 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 Qāla قاَؿَََ .1

 Qīla قِيْلََ .2

 Yaqūlu يػَقُوْؿَُ .3

َرمََى .4 Ramā 

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 

a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 

dammah transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah 

/h/. 

c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 

Contoh : 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 Rauḍah al-aṭfāl رَؤْضَةَُالَأطْفَاؿَِ .1

 Ṭalḥah طلَْحَةَْ .2

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
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tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 

Contoh : 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 Rabbana بَّناََرََ .1

 Nazzala نػَزَّؿََ .2

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu ال. 

Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 

yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf 

Qamariyyah. 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan   kata sandang yang diikuti 

leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang digariskan di 

depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf Syamsiyyah atau 

Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan kata sambung. 

Contoh : 

 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 Ar-rajulu الرَّجُلَُ .1

 Al-Jalālu الْجَلَاؿَُ .2

 

7. Hamzah 

Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di akhir 
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kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena dalam tulisan 

Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 

 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 Akala أَكَلََ .1

 Taꞌkhuzūna تأَْخُذُكْفََ .2

 An-Nauꞌu النػَّوْءَُ .3

 

8. Huruf Kapital 

Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi 

dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku dalam 

EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan 

kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka yang ditulis 

dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf 

kapital tidak digunakan. 

Contoh : 

 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 Wa mā Muḥamadun illā rasūl رَسْوُؿ كَمَاَمُحَمَّدٌَإِلََّّ .1

 Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna الْعَاَلَمِيْنََ رَبَ  لله الْحَمْدَُ .2
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9. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. Bagi 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 

cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 

Contoh : 

 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

رَُالرَّازقِِيْنََ .1 فػَهُوََخَيػْ  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqin / Wa كََإِفََّاللهََ
innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 

زَافََ الكَيْلََ فأََكْفُواََ  .2 -Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / Fa auful كَالْمِيػْ
kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK 
 

Penelitian yang berjudul tentang “Makna Simbolik Tradisi Mengalungkan Benang 

Pada Anak di Desa Teratak Buluh” dilatarbelakangi oleh sebuah fenomena 

masyarakat Muslim yang Islam mempercayai kepada benda-benda yang diyakini 

memiliki kekuatan gaib yang bisa menyembuhkan atau menangkal dari gangguan 

makhluk halus. Di antara perbuatan yang biasa dilakukan oleh masyarakat 

dibeberapa daerah di Indonesia ialah memakai benang jimat pada anak, seperti 

yang dilakukan oleh masyarakat di desa Teratak Buluh. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pandangan masyarakat terhadap tradisi pemakaian benang jimat 

pada anak dan pandangan Islam terhadap tradisi pemakaian benang jimat pada 

anak. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, karena penelitian ini 

dilakukan pada kondisi alamiah (natural setting). Penelitian ini termasuk 

penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang dilakukan dilapangan 

dengan kondisi sebenarnya, maka dalam proses penelitian ini mengangkat data 

dan permasalahan yang ada di lapangan (lokasi penelitian) yang berkaitan dengan 

tradisi pemakaian benang jimat pada bayi dalam perspektif Islam. Subjek 

penelitian ini adalah 8 orang tokoh masyarakat, 1 Ninik Mamak dan 1 Dukun 

Kampung. Maka peneliti memilih subjek orang yang paling memahami tentang 

tradisi pemakaian benang jimat pada bayi yang diperlukan dalam penelitian ini. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Hasil observasi peneliti terhadap pelaksanaan tradisi pemakaian 

benang jimat pada anak yang dilakukan masyarakat Desa Teratak Buluh, bahwa 

masyarakat masih percaya kepada benda-benda yang diyakini memiliki kekuatan 

gaib. Agama Islam secara tegas melarang perbuatan yang mengandung kesyirikan, 

termasuk percaya kepada jimat yang dipakaikan pada anak. Adapun faktor yang 

mempengaruhi masyarakat dalam tradisi pemakaian benang jimat pada anak 

adalah kurangnya ilmu agama, faktor lingkungan, dan faktor keyakinan yang ada 

pada masyarakat itu sendiri. 

 

Kata Kunci :   Tradisi, Budaya, Jimat 
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BALB I 

PENDALHULUALN  

A. Laltalr belalka lng Ma lsalla lh 

Setialp algalmal da lla lm alrti seluals-lua lsnya l tentu memiliki alspek fundalmentall, 

ya lkni a lspek keperca lya la ln alta lu keya lkinaln, teruta lmal keperca lya la ln terhaldalp sesualtu 

ya lng sa lkrall, ya lng suci, alta lu ya lng ga lib. ALdalpun palda l a lga lma l primitif sebalgali 

alga lma l ora lng desal tera ltalk sebelum keda ltalngaln alga lma l Hindhu a ltalupun alga lma l 

Budha l, inti keperca lya la lnnya l a ldallalh perca lya l kepa ldal da lyal-da lya l kekua ltaln galib ya lng 

menempalti paldal setia lp bendal (dina lmisme), serta l perca lya l kepa lda l roh-roh alta lupun 

malkhlukmalkhluk ha llus ya lng menempa lti palda l sua ltu benda l alta lupun 

berpindalhpindalh da lri sualtu tempa lt ke tempalt lalin, ba lik benda l hidup malupun 

bendal malti (a lnimisme).
1
 

Berkalita ln denga ln sisal-sisal keperca lya la ln a lnimisme daln dina lmisme, 

kepercalya laln meng-Esa lkaln ALlla lh itu sering menjaldi tidalk murni ka lrena l terca lmpur 

dengaln penuha lna ln terhaldalp bendal-benda l ya lng dialngga lp kera lmalt, balik bendal ma lti 

malupun benda l hidup. ALrti kera lma lt disini bukaln ha lnya l sekedalr beralrti mulial, 

terhorma lt, tetalpi memiliki dalya l ma lgis, seba lga li sesualtu ya lng salkra ll bersifa lt 

illalhiya lh. Da llalm traldisi jalwa l terda lpa lt berbalgali jenis balra lng ya lng dikera lmaltka ln. 

ALdal ya lng disebut alzimalt, pusalkal, dallalm bentuk tombalk, keris, ika lt kepa lla l, cincin, 

baltu a lkik, jimalt kallung benalng, da ln la lin-lalin. Balralng-ba lra lng peninggalla ln palra l 

ralja l ya lng disebut bendal pusa lka l da ln diberi sebutaln Kya li, pa lda l umumnya l 

dipalnda lng seba lgali bendal-benda l kera lma lt. Ma lnusial, hewa ln, da ln tumbuhtumbuhaln 

tertentu dipa lndalng suci, kera lma lt, da ln bertua lh. Begitu juga l kubura ln-kuburaln 

alta lupun petilalsaln-petilalsaln, ha lri-halri tertentu, dipalnda lng memiliki balrokalh a lta lu 

juga l bisal membalwa l kesialla ln. Balra lng-ba lralng, bendal-benda l a ltalupun ora lng-ora lng 

kera lmalt itu dipalndalng sebalgali penghubung (wa lsilalh) denga ln A Lllalh. Oleh kalrenal 

itu, balcalaln doa l-doal tertentu berubalh menja ldi malntral, a lya lt-a lya lt suci all-Quraln a lta lu 

huruf-huruf ALra lb menjaldi ralja lha ln ya lng diya lkini memiliki nilali ya lng salngalt 

bera lrti, bukaln da lri malknal yalng terka lndung didallalm alya lt-alya lt itu melalinkaln da lri 

dalya l galibnya l. Demikialn juga l all-Qura ln tida lk dibalcal, dipalhalmi, diha lya lti alrti daln 

                                                           
1
 Dr. AL.G. Honig Jr, Ilmu ALga lma l I, Ba lda ln Penerbit Kristen, Ja lka lrta l, 1966, h. 18-21 
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malkna lnya l sebalgali petunjuk hidup ya lng diberikaln ALllalh kepa lda l ma lnusial, tetalpi 

dipalnda lng seba lga li a lzimalt.
2
 

ALgalmal Islalm sesungguhnya l tela lh mela lralng uma ltnya l untuk memperca lya li 

kepaldal pa lra l dukun da ln kepaldal bendal-benda l ya lng diya lkini mempunya li kekualtaln 

ga lib ya lng bisa l menyembuhkaln penya lkit altalu menalngkall dalri sega lla l ga lnggua ln 

setaln a ltalu ma lkhluk hallus. Dialnta lral perbua ltaln ya lng bialsa l dilalkukaln oleh 

malsya lra lka lt di bebera lpa l daleralh di Indonesia l iallalh menga llungka ln jimalt kallung 

benalng paldal a lna lk, seperti ya lng bialsal dila lkuka ln oleh malsya lra lka lt desa l teralta lk 

buluh keca lmaltaln sia lk hulu kalbupa lten Kalmpa lr. Na lmun dalla lm kehidupalnnya l 

sehalri-ha lri merekal teta lp melalksalnalkaln a ltura ln-altura ln da ln alja lraln Isla lm secalra l 

penuh. Merekal perca lya l alda lnya l ALlla lh, Ra lsul-Nyal, da ln ha lri kia lma lt, alkaln tetalpi 

mereka l juga l perca lya l alda lnya l malkhluk hallus ya lng menghuni ja lga ld ra lya l, 

kepercalya laln aldalt istialdalt daln tra ldisi ini diwalriska ln oleh nenek moya lng mereka l. 

Demikialn pula l pra lktik yalng terja ldi di ba lhwa l penga llunga ln da ln pema lka lialn 

jimalt ka llung benalng pa ldal balyi diyalkini da lpalt menolalk penya lkit da ln ma lralbalha lya l. 

Hall seperti ini balnya lk dilalkuka ln oleh ma lsya lralkalt tera lta lk buluh kalbupalten 

Kalmpa lr ya lng bera lda l di pelosok pedesa la ln dimalnal dalla lm kehidupa ln seha lri-halrinya l 

mereka l malsih dipenga lruhi oleh budalya l-budalya l daln tra ldisi setempalt serta l malsih 

kualtnya l mereka l mengikuti petunjuk-petunjuk palra l oralng tual seperti ya lng 

dilalkuka ln oleh sebalgialn malsya lra lka lt desal tera ltalk buluh keca lmaltaln sialk hulu 

kalbupa lten kalmpa lr. Mereka l ma lsih ba lnya lk ya lng melalksa lna lka ln pralktik 

pengallungaln da ln pemalkalia lnjimalt ka llung bena lng kepaldal alnalk balyinya l, mereka l 

meya lkinijimalt ka llung benalng itu dalpalt menyembuhkaln penya lkit ya lng diderital 

alna lk tersebut da ln bisal menalngkall dalri segalla l ma lra lba lha lya l. Seba lga lima lnal 

penjelalsaln dalla lm ha ldits berikut:  

اعْرِضُوْا عَليََّ رُقاَمُمْ لاَ بأَسَْ  :ياَ رَسُوْهَ اللهِ، مَيْفَ ترََى فيِ ذَللَِ؟ فقَاَهَ : مُنَّ نرَْقيِ فيِ الْجَاهِليَِّةِ فقَلُْناَ

قيَ مَا لمَْ ينَُنْ فيِْهِ شِرْك    باِلرُّ

ALuf bin Ma llik ALl-ALsyjal‟i berka ltal, “Dalhulu kalmi sering meruqya lh di ma lsal 

Jalhiliyya lh, malkal ka lmi pun berka lta l, “Walha li Ra lsuluulalh ba lga limalnal pendalpa ltmu 

                                                           
2
 H. ALbdul Ja lmil, ALbdurra lhma ln Ma ls„ud, dkk, Isla lm da ln Kebuda lya la ln Ja lwa l, Ga lma l Media l, 

Yogya lka lrta l, 2000, h. 124-125. 
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tentalng ha ll tersebut?” Belia lu pun menkalmpa lrb, “Perlihaltkalnla lh ruqya lh kallia ln 

kepaldalku. Tida lk alpal-a lpal mela lkuka ln ruqyalh selalma l tidalk a lda l kesyirikaln di 

dalla lmnyal.” 
3
 

Isla lm mema lng tera lsalkaln di dalla lm kehidupa ln ma lsya lralkalt Kalmpalr, na lmun 

Isla lm itu halnyal sedikit sekalli terpengalruh oleh kalum intelektuall modernis yalng 

tingga ll di perkotalaln. Balgi seba lgia ln besa lr sisa lnya l, Isla lm yalng merekal kenall 

alda lla lh Isla lm seba lga limalnal dihidupi oleh palra l Kya li di pedesalaln daln ta lreka lt-talrekalt 

mistik. Malyorita ls ora lng jalwa l hidup seba lga li ka lum alba lnga ln ya lng tidalk terlallu 

tertalrik palda l Isla lm, meski merekal menalmba lhka ln rituall-rituall Isla lm paldal wa lktu 

khitalna ln, kela lhira ln, pernikalha ln, a ltalu pema lka lmaln
4
. 

Beralngkalt dalri fenomenal pralktik kea lgalmalaln ya lng terjaldi di ma lsya lralkalt, 

penulis menga lmbil penelitialn di desal tera lta lk buluh kecalmalta ln sialk hulu 

kalbupa lten Ka lmpa lr, denga ln allalsaln ka lrenal ma lsya lralkaltnya l malsih leka lt denga ln 

dengaln buda lya l-buda lya l alsli setempalt serta l belum tercalmpur oleh budalya l 

malsya lra lka lt di dalera lh la lin. Selalin itu, balnya lknya l malsya lra lka lt ya lng berpendidikaln 

tinggi balik itu ya lng sa lrjalna l a lga lmal ma lupun salrja lna l umum membualt peneliti 

semalkin terta lrik untuk mengeta lhui sejaluh malna l pera ln merekal terha lda lp 

malsya lra lka lt da llalm mendalkwalhkaln a lja lra ln a lga lma l Isla lm da ln menga lpa l ora lng-ora lng 

ya lng berpendidika ln ma lsih juga l perca lya l kepaldal sejenis jimalt ka llung bena lng. Hall 

lalin ya lng mena lrik a lda llalh falktor alpal saljal ya lng mempengalruhi merekal salmpa li 

sekalra lng malsih menggunalka ln pengallunga ln jimalt kallung benalng paldal ba lyi. 

Penulis berkeingina ln untuk mengga lli lebih mendallalm fenomenal ya lng 

terjaldi di desa l tera ltalk buluh kalbupalten kalmpalr  Pralktik pengallunga ln kallung 

benalng paldal balyi seperti ya lng a lda l di desa l teralta lk buluh ka lbupa lten kalmpa lr 

sebena lrnya l seja lk dulu sudalh aldal, seperti palda l malsya lra lka lt jalhiliyalh da ln 

malsya lra lka lt purba l, merekal sudalh mengena ll pengobalta ln seperti kalhin alta lu dukun, 

palda l malsya lralkalt ja lhiliya lh pralktik pengallungaln jimalt kallung bena lng sudalh sering 

dilalkuka ln, seperti mengallungka ln ka llung bena lng paldal a lna lk kecil da ln pa ldal unta l-

                                                           
3
 HR. Muslim, No. 5696. Daln ditalkhrij oleh ALbu Dalwud di dallalm Kitalb ALth-Thibb Balb Malal Jal‟a l 

Fii ALr-Ruqalal, No.3886 
4
 M. C. Ricklefs, Mengisla lmka ln Ja lwa l, Terj. Dono Suna lrdi da ln Sa ltrio Wa lhono, PT 

Sera lmbi Ilmu Semesta l, Ja lka lrta l, 2013, h. 114. 
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untal pelihalra la lnnya l ya lng fungsinya l menurut merekal untuk mena lngka ll penya lkit 

alin.  

Palda l malsya lra lka lt pedesa laln ya lng ma lsih tra ldisionall bia lsalnya l palra l tokoh 

alga lma l da ln pa lral tokoh malsya lralkalt dipa lnda lng sebalga li oralng ya lng dia lngga lp palling 

dihormalti di da llalm menalfsirkaln reallital sosiall, disalmping itu merekal jugal aldalla lh 

oralng ya lng pa lling berpengalruh da lla lm menyia lrkaln aljalraln-a ljalra ln a lga lmal Islalm. 

Disini peralnaln seoralng Kya li salngalt menentukaln dalla lm kehidupaln sosiall 

malsya lra lka lt, teruta lma l ya lng berka litaln denga ln a ljalraln a lga lma l. 

Uralialn di altals menginspiralsika ln penulis untuk mengkalji da ln mema lha lmi 

lebih lalnjut mengena li “MALKNAL SIMBOLIK TRALDISI MENGALLUNGKALN 

BENALNG PALDAL ALNALK DI DESAL TERALTALK BULUH KECALMALTALN 

SIALK HULU KALBUPALTEN KALMPALR ”. Ka lrenal penulis meliha lt balhwal da lla lm 

kehidupaln ma lsya lra lka lt „desal teraltalk buluh kalbupalten ka lmpa lr  malsih perca lya l 

kepaldal palral dukun ba lyi daln ha ll-ha ll galib. Contohnya l, ketika l aldal alnalk balyinya l 

menderital penya lkit ya lng dialngga lpnya l alneh, ma lkal mereka l alkaln berta lnya l kepaldal 

dukun balyi tenta lng penya lkit alpal ya lng diderital sertal memintal dukun ba lyi untuk 

menyembuhkaln alta lu memberi pena lngka ll. 

 

B. Penega lsa ln istilalh  

Untuk menghindalri kesa llalhpa lha lmaln da ln memudalhka ln dalla lm mema lha lmi 

judul malkal penulis alkaln memberikaln beberalpal penjelalsa ln sebalga li berikut : 

1) Simbolik aldallalh Simbolik aldalla lh Definisi Simbolik Istilalh "simbolik" 

bertindalk seba lga li kaltal sifalt kelalya lkaln ya lng berfungsi untuk menunjuk 

semual ora lng ya lng menya lta lka ln simbolisme, sesualtu ya lng tida lk konkrit 

alta lu jela ls. Simbolik aldalla lh a lpa l ya lng diha lsilkaln dalripaldal keha ldira ln 

simbol. 

2) traldisi a lda llalh semua l hall ya lng tenta lng kehidupaln dalla lm ma lsyalra lka lt 

dilalkuka ln terus menerus misallnya l budalya l, alda lt, kebia lsa laln, daln 

kepercalya laln. 
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C. Baltalsa ln malsa llalh  

Mengingaltnya l lualsnya l rualng lingkup ya lng di kalji di dallalm penelitialn ini, 

malka l peneliti memfokuskaln penelitialn Traldisi Penga llunga ln Jimalt Kallung Bena lng 

palda l a lna lk di Malsya lralkalt desa l teralta lk buluh keca lma ltaln sia lk hulu Ka lbupalten 

kalmpa lr. 

 

D. Rumusaln Ma lsalla lh 

 ALdalpun perumusa ln ma lsalla lh da llalm penelitialn ini alda lla lh seba lga li berikut: 

a. Ba lga limalnal Pelalksalnalaln traldisi menga llunga ln benalng di malsya lra lka lt desa l 

teraltalk buluh keca lma ltaln Sialk Hulu Ka lbupa lten Ka lmpalr ?  

b. ALpal ma lkna l simbolik da ln nilali-nila li da lri traldisi mengallungaln bena lng paldal 

alna lk di Desal Tera lta lk Buluh Keca lma ltaln Sia lk Hulu Kalbupalten Ka lmpalr ? 

c. Bagaimanakah tradisi pengalungan benang pada anak dalam perspektif 

Islam ? 

 

E. Tujualn Penelitialn 

Disetialp penelitialn tentunya l aldal usalhal da ln lalngka lh untuk menca lpa li 

tujualn, malkal tujua ln da lri penelitialn ini aldallalh : 

1.  Untuk mengeta lhui ba lgalimalna l traldisi penga llunga ln jimalt benalng pa lda l alnalk 

di Desal Tera lta lk Buluh Keca lma ltaln Sia lk Hulu Ka lbupalten Kalmpalr. 

2.  Untuk mengeta lhui keinngina ln malsya lralkaltda lla lmal melalkukaln a lktua llisalsi 

traldisi pengallungaln jimalt bena lng paldal a lna lk di Desal Teralta lk Buluh 

Keca lma ltaln Sia lk Hulu Ka lbupalten Kalmpalr . 

3. Untuk mengetahui tradisi pengalungan benang pada anak menurut 

perspektif Islam. 

 

F. Malnfalalt Penelitialn 

1. Malnfalalt Teoritis Sebalgali ba lha ln informalsi penalmba lha ln wa lwa lsa ln ba lgi 

pembalca l tentalng Pengallunga ln Jimalt Kallung Bena lng pa lda l a lna lk di 

Malsya lra lka lt desal tera ltalk buluh kecamatan siak hului kabupaten 

kampar.Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 
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khazanah pengetahuan dalam bidang Perbandingan Agama, khususnya 

yang berkaitan dengan toleransi beragama.  

2. Manfaat Praktis Diharapkan penelitian ini bisa memberikan manfaat secara 

nyata bagi masyarakat desa teratak buluh kecamatan siak hulu kabupaten 

kampar. 

3. Manfaat Akademis Bagi perguruan tinggi, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi dokumen akademik yang berguna untuk dijadikan acuan 

bagi civitas akademik 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kebudayaan  

 Budaya atau kebudayaan berasal dari bahasa sansekerta yaitu 

buddhayah, yang merupakan bentuk jamak dari buddhi (budi atau akal) 

diartikan sebagai hal-hal yang berkaitan dengan budi dan akal manusia, dalam 

bahasa Inggris kebudayaan disebut culture yang berasal dari kata latin 

colere yaitu mengolah atau mengerjakan dapat diartikan juga sebagai 

mengolah tanah atau bertani, kata culture juga kadang sering diterjemahkan 

sebagai “Kultur” dalam bahasa Indonesia.
5
 

 Dalam kamus besar bahasa Indonesia, budaya (culture) diartikan sebagai; 

pikiran, adat istiadat, sesuatu yang sudah berkembang, sesuatu yang sudah 

menjadi kebiasaan yang sukar diubah. Dalam pemakaian sehari-hari, orang 

biasanya mensinonimkan pengertian budaya dengan tradisi (tradition). Dalam 

hal ini tradisi diartikan sebagai kebiasaan masyarakat yang tampak.
6
 

 Budaya adalah suatu pola asumsi dasar yang ditemukan dan ditentukan 

oleh suatu kelompok tertentu karena mempelajari dan menguasai masalah 

adaptasi eksternal dan integrasi internal, yang telah bekerja dengan cukup baik 

untuk dipertimbangkan secara layak dan karena itu diajarkan pada anggota baru 

sebagai cara yang dipersepsikan, berpikir dan dirasakan dengan benar dalam 

hubungan dengan masalah tersebut.
7
 

 Webster‟s New Collegiate Dictionary mendefinisikan, budaya sebagai 

pola terintegrasi dari perilaku manusia termasuk pikiran, pembicaraan, tindakan, 

dan artifak serta tergantung pada kapasitas orang untuk menyimak, dan 

meneruskan pengetahuan kepada generasi penerus. Dalam pandangan Jeff 

Carttwright budaya adalah penentu yang kuat dari keyakinan, sikap dan perilaku 

                                                           
5
 Muha limin, Isla lm da lla lm Bingka li Budua lya l Loka ll; Potret da lri Cirebon (Ja lka lrta l : Logos, 

2001), ha ll. 153. 
6
 Softwa lre Depa lrtemen Pendidika ln da ln Kebuda lya la ln, Ka lmus Besa lr Ba lha lsa l Indonesia l 

(Ja lka lrta l: PT. Ba lla li Pusta lka l, 2005), ha ll. 149. 
7
 Jera lld, G. a lnd Robert, AL.B.Beha lvior in Orga lniza ltions, (Cornell University: Pea lrson 

Prentice 2008).ha ll.12. 
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orang, dan pengaruhnya dapat diukur melalui bagaimana orang termotivasi 

untuk merespons pada lingkungan budaya mereka. Atas dasar itu, Carttwright 

mendefinisikan budaya sebagai sebuah kumpulan orang yang terorganisasi yang 

berbagi tujuan, keyakinan dan nilai-nilai yang sama, dan dapat diukur dalam 

bentuk pengaruhnya pada motivasi.
8
 

 Kebudayaan itu adalah segala sesuatu yang diciptakan oleh budi manusia, 

kebudayaan adalah khas manusia, bukan ciptaan binatang ataupun tanaman yang 

tidak mempunyai akal budi. Binatang memang mempunyai tingkah laku tertentu 

menurut naluri pembawaannya yang berguna untuk memelihara kelangsungan 

hidupnya, akan tetapi binatang tidak mempunyai kebudayaan. Manusia 

(masyarakat) dan kebudayaan tidak bisa dipisahkan karena keduanya merupakan 

suatu jalinan yang saling erat berkait.
9
 

 Dalam kamus besar bahasa Indonesia, budaya (culture) diartikan sebagai: 

pikiran, adat istiadat, sesuatu yang sudah berkembang, sesuatu yang sudah 

menjadi kebiasaan yang sukar diubah. Dalam pemakaian sehari-hari, orang 

biasanya mensinonimkan pengertian budaya dengan tradisi. Dalam hal ini tradisi 

diartikan sebagai kebiasaan masyarakat yang tampak.
10

 

Kebudayaan sangat erat hubungannya dengan masyarakat. Melville J. 

Herskovits dan Bronislaw Malinowski mengemukakan bahwa segala sesuatu 

yang terdapat dalam masyarakat ditentukan oleh kebudayaan yang dimiliki oleh 

masyarakat itu sendiri. Istilah untuk pendapat itu adalah Cultural-Determinism. 

Herskovits memandang kebudayaan sebagai sesuatu yang turun temurun dari 

satu generasi ke generasi yang lain, yang kemudian disebut sebagai 

superorganic. Menurut Andreas Eppink, kebudayaan mengandung keseluruhan 

pengertian, nilai, norma, ilmu pengetahuan serta keseluruhan struktur-struktur 

                                                           
8
 Ca lrtwright,J. Cultura ll Tra lnsforma ltion: Nine Fa lctors For Continuous Business 

Improvement ( Singa lpore : Fina lncia ll Times/Prentice 2009), ha ll. 11. 
9
 Sumarto. (2018). Budaya, Pemahaman dan Penerapannya “Aspek Sistem Religi, Bahasa, 

Pengetahuan, Sosial, Keseninan dan Teknologi”. Jurnal Literasiologi. Vol 1 No.2. hlm 144. 
10

 Syakhrani, Abdul Wahab. (2022). BUDAYA DAN KEBUDAYAAN: TINJAUAN DARI 

BERBAGAI PAKAR, WUJUD-WUJUD KEBUDAYAAN, 7 UNSUR KEBUDAYAAN YANG 

BERSIFAT UNIVERSAL. Jurnal Cross-Border. Vol 5 No.1. hlm 783. 
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sosial, religius, dan lain-lain, tambahan lagi segala pernyataan intelektual dan 

artistik yang menjadi ciri khas suatu masyarakat.
11

 

 

B. Makna Simbolik 

Teori tentang simbol berasal dari Yunani kata symboion dari syimballo 

(menarik kesimpulan berarti memberi kesan). Simbol atau lambang sebagai 

sarana atau mediasi untuk membuat dan menyampaikan suatu pesan, menyusun 

sistem epistimologi dan keyakinan yang dianut
12

. Pengertian simbol tidak akan 

lepas dari ingatan manusia secara tidak langsung manusia pasti mengetahui apa 

yang di sebut simbol, terkadang simbol diartikan sebagai suatu lambang yang 

digunakan sebagai penyampai pesan atau keyakinan yang telah dianut dan 

memiliki makna tertentu, Arti simbol juga sering terbatas pada tanda 

konvensionalnya, yakni sesuatu yang dibangun oleh masyarakat atau individu 

dengan arti tertentu yang kurang lebih setandar yang disepakati atau dipakai 

anggota masyarakat tersebut. 

Adapun dalam kehidupan sehari-hari manusia sering membicarakan 

tentang simbol, begitu pula dengan kehidupan manusia tidak mungkin tidak 

berurusan dengan hasil kebudayaan. Akan tetapi setiap hari orang melihat, 

mempergunakan bahkan kadang-kadang merusak kebudayaan tersebut. Karena 

kebudayaan merupakan hasil ciptaan manusia selaku anggota masyarakat maka 

yang jelas tidak ada manusia yang tidak memiliki kebudayaan dan juga 

sebaliknya tidak ada kebudayaan tanpa masyarakat, jadi masyarakat mempunyai 

peran sebagai wadah dan pendukung dari suatu kebudayaan.
13

 

Karena masyarakat sendiri merupakan mahluk berbudaya, sedangkan 

kebudayaan merupakan ukuran tingkah laku serta kehidupan manusia. Dan 

masyarakat Jawa pada hakekatnya memiliki kebudayaan yang khas sebagai 

masyarakat bersimbolis. Seperti dalam kehidupan sehari-hari simbol tidak 

                                                           
11

 Hendra, Nurnawati dan Agus Supriyadi. (2020). MEMPERHATIKAN KARAKTERISTIK 

BUDAYA DALAM FENOMENA KEHIDUPAN BERMASYARAKAT. Jurnal Universitas 

Selamet Riyadi.hlm 3. 
12

 Sujono Soeka lmto, Sosioligi Sua ltu Penga lnta lr, (Jalka lrta l: Ra lja l Gra lfindo Persa lda l, 2001), 

hlm.187 
13

Ibid  hlm.188 



 10 

hanya berguna sebagai tempat mediasi untuk menyampaikan suatu pesan 

tertentu, menyusun epistimologi dan keyakinanyang telah dianut. Simbol bagi 

masyarakat Jawa justru telah menjadi sebuah simulasi yang sangat terbuka, 

sebagai sarana atau hal-hal yang menjadi tempat esentialnya sehingga 

kebenaran esential itu menjadi kabur.
14

 

Arti simbol sering terbatas pada tanda konvensionalnya, yakni sesuatu 

yang dibangun oleh masyarakat atau individu dengan arti tertentu yang kurang 

lebih setandar yang disepakati atau dipakai anggota masyarakat tersebut. 

Adapun dalam sejarah pemikiran, istilah simbol memiliki dua arti yang sangat 

berbeda dalam pemikiran dan praktek keagamaan, simbol dapat dianggap 

sebagai gambaran kelihatan dari realitas transenden, dalam sistem pemikiran 

logis dan ilmiah.
15

 

 Seperti salah satu tokoh yang berbicara tentang simbol yaitu Herbert 

Blumer (1962) dia seorang tokoh moderen dari teori interaksionisme simbolik 

ini menjelaskan, menurut Blumer istilah interaksionisme simbolik menunjuk 

kepada sifat khas dari interaksi antar manusia. cirihasnya adalah bahwa manusia 

saling menerjemahkan dan saling mendefinisikan tindakanya. Bukan sekedar 

reaksi belaka dari tindakan seseorang terhadap orang lain. 

Teori Blummer berasumsi dalam tiga premis utama yaitu: 

a. Manusia bertindak terhadap sesuatu berdasarkan makna-makna yang 

ada pada sesuatu itu bagi mereka. 

b. Makna itu diperoleh dari hasil interaksi social yang dilakukan dengan 

orang lain. 

c. Makna-makna tersebut disempurnakan disaat proses interaksi social 

sedang berlangsung.
16

 

 Simbol adalah obyek, kejadian, bunyi bicara atau bentuk-bentuk tertulis 

yang diberi makna oleh manusia. Bentuk primer dari simbolisasi oleh manusia 
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 Budiono, Herusa ltoto, Simbolisme da lla lm Buda lya l Ja lwa l, (Yogya lka lrta l : ha lnindita l Gra lha l Widia l, 

2001), hlm.7 
15

 Loren Ba lgus, ka lmus filsa lfa lt, (Ja lka lrta l : gra lmedia l pusa lka l uta lma l, 2005.) hlm 1007 
16

 Berna lrd Ra lho, Teori Sosiologi Modern, (Jalka lrta l : presta lsi pusa lka l, 2007), hlm 110 
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adalah melalui bahasa. Tetapi manusia juga berkomunikasi dengan menggunakan 

tanda dan simbol dalam lukisan, tarian, musik, arsitektur, mimik wajah, gerak-

gerik, postur tubuh, perhi-asan, pakaian, ritus, agama, kekerabatan, nasionalitas, 

tata ruang, pemilikan barang, dan banyak lagi yang lainnya. Manusia dapat 

memberikan makna kepada setiap kejadian, tindakan, atau obyek yang berkaitan 

dengan pikiran, gagasan, dan emosi. Persepsi tentang penggunaan simbol sebagai 

salah satu ciri signifikan manusia menjadi sasaran kajian yang penting dalam 

antropologi dan disiplin lain
17

 

 Simbolik berasal dari bahasa Latin “Symbolic(us)” dan bahasa Yunani 

“symbolicos”. Dan seperti yang dikatakan oleh Susanne K. Langer dalam Buku 

Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar, dimana salah satu kebutuhan pokok manusia 

adalah kebutuhan simbolisasi atau penggunaan lambang, dimana manusia adalah 

satu-satunya hewan yang biasanya menggunakan dengan cara lambang. Ernst 

Cassirer dalam Mulyana juga mengatakan bahwa keunggulan manusia dari 

mahluk lain adalah keistimewaan mereka sebagai animal symbolicum. Menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, definisi interaksi adalah hal yang saling 

melakukan aksi, berhubungan, mempengaruhi; antar hubungan. Sedangkan 

definisi simbolis adalah sebagai lambang; menjadi lambang; mengenai lambang.
18 

C. Fungsi Simbol 

Manusia sebagai mahluk yang mengenal simbol, menggunakan simbol 

untuk mengungkapkan siapa dirinya. Karena manusia dalam menjalani hidupnya 

tidak mungkin sendirian melainkan secara berkelompok atau disebut dengan 

masyarakat, karena antara yang satu dengan yang lainnya saling membutuhkan. 

Manusia sebagai anggota masyarakat dalam melakukan interaksinya seringkali 

menggunakan simbol dalam memahami interaksinya.
19

  

Adapun fungsi simbol adalah : 
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 Saiffudin, Achmad Fedyani. (2005). Antropologi Kontemporer: Suatu Pengantar Kritis 
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18

 Mulyana, Deddy. (2008). Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar. Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya. 
19

 Fa lrida ltul Wa lsima lh, Ma lkna l Simbol Tra ldisi Mudun Lema lh,(skripsi, UINSAL, 2012.) hlm 26. 
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1. Simbol memungkinkan manusia untuk berhubungan dengan dunia material 

dan sosial dengan membolehkan mereka memberi nama, membuat 

katagori, dan mengingat objek-objek yang mereka temukan dimana saja. 

Dalam hal ini bahasa mempunyai peran yang sangat penting 

2. Simbol menyempurnakan manusia untuk memahami lingkungannya 

3. Simbol menyempurnakan kemampuan manusia untuk berfikir. Dalam arti 

ini, berfikir dapat dianggap sebagai interaksi simbolik dengan diri sendiri. 

4. Simbol meningkatkan kemampuan manusia untuk mecahkan persoalan 

manusia. sedangkan manusia bisa berfikir dengan menggunakan 

simbolsimbol sebelum melakukan pilihan-pilihan dalam melakukan 

sesuatu. 

5. Penggunaan simbol-simbol memungkinkan manusia bertransendensi dari 

segi waktu, tempat dan bahkan diri mereka sendiri. Dengan menggunakan 

simbol-simbol manusia bisa membayangkan bagaimana hidup dimasa 

lampau atau akan datang. Mereka juga bisa membayangkan tentang diri 

mereka sendiri berdasarkan pandangan orang lain. 

6. Simbol-simbol memungkinkan manusia bisa membayangkan 

kenyataankenyataan metafisis seperti surga dan neraka. 

7. Simbol-simbol memungkinkan manusia agar tidak diperbudak oleh 

lingkungannya. Mereka bisa lebih aktif ketimbang pasif dalam 

mengarahkan dirinya kepada sesuatu yang mereka perbuat.
20

 

 Simbol adalah tanda kehadiran yang absolut itu. Inilah sebabnya simbol-

simbol presentasional Indonesia tidak memperdulikan benda seni itu indah atau 

menyenangkan, tapi berguna dalam praksis menghadirkan yang transenden itu. 

Dalam simbol terdapat konsep besar yang ada dibaliknya, dapat dibaca secara 

sistem kepercayaan mengenai kehadiran yang transenden. Sebagai contoh, walau 

tujuan terakhir usaha manusia Jawa adalah kesatuan hamba dan Tuhan, namun 

tekanan tidak terletak pada pengalaman transenden. Tujuan terakhir bukanlah 

teori tentang keakuan dan Yang Ilahi, bukan juga penyerahan terhadap Yang Ilahi 

                                                           
20

 Berna lrd Ra lho, Teori Sosiologi Modern, (Jalka lrta l : presta lsi pusa lka l, 2007), hlm 110. 
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sebagai sikap religius, melainkan unsur-unsur itu sendiri yaitu teori dan iman 

(pandangan itu bukan hanya sebagai teori, melainkan sebagai praksis kehidupan 

manusia yang bermakna), yang masih menjadi sarana pembulatan kekuasaan 

eksistensinya sendiri, yakni pembulatan diri dalam rasa, dalam perasaan terhadap 

realitas.
21

  

 Simbol juga dianggap persetujuan bersama, sebagai sesuatu yang 

memberikan sifat alamiah atau mewakili atau mengingatkan kembali dengan 

memiliki kualitas yang sama atau dengan membayangkan dalam kenyataan atau 

pikiran. Tanda adalah sesuatu yang dikaitkan pada seseorang untuk sesuatu dalam 

beberapa hal atau kapasitas. Tanda menunjuk pada seseorang, yakni, menciptakan 

di benak orang tersebut suatu tanda yang setara, atau barangkali suatu tanda yang 

lebih berkembang, tanda yang diciptakannya saya namakan interpretant dari tanda 

pertama. Tanda itu menunjukkan sesuatu, yakni objeknya (manusia)”. Konsep 

simbol dalam kebudayaan dapat diartikan sebagai suatu rancangan ataupun ide-ide 

atau gagasan mengenai suatu hal yang berkaitan dengan kebudayaan, yang 

menjadi sebuah ciri atau identitas dari suatu kebudayaan tersebut.
22

 

 Di dalam studi tentang orientasi simbolisme dikenal dengan empat Sistem 

Simbol yang tersusun secara koheren yaitu : Sistem kognitif (Cognitive 

Simbolization), simbol moral (moral Simbolization), Simbol ekspresif 

(ekxpresissive Simbolization), dan simbol konstitutif (Constitutive 

Simbolization). Simbol kognitif adalah simbol-simbol yang memiliki koheren 

dengan ilmu pengetahuan, simbol moral yang berkaitan dengan berbagai 

ketentuan normatif. Simbol ekspresif yang berkaitan dengan karya seni dan 

simbol konstitutif yang terkait dengan kepercayaan dan penyembahan sebagai 

perilaku utama keagamaan.
23

  

 Secara fungsional keempat Sistem tersebut berfungsi dalam 

memfigurasikan empat tuntutan kehidupan keagamaan dalam berbagai bentuknya. 

Keempat kebutuhan tersebut adalah kebutuhan yang bersifat penyesuaian 
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(adaptation), kebutuhan pencapaian tujuan (goal attainment), kebutuhan integrasi 

(integration) dan kebutuhan dalam mempertahankan pola-pola yang ada di dalam 

suatu agama (latent pattern maintenance).2 Kesemua kebutuhan tersebut 

merupakan rangkaian kebutuhan yang terkait dengan Sistem kehidupan 

keagamaan. Kebutuhan adaptasi atau penyesuaian akan terpenuhi melalui Sistem 

simbolkognitif, kebutuhan goal attainment dapat terpenuhi melalui Sistem simbol 

ekspresif, dalam bentuk karya seni dan komunikasi simbolis. Keperluan 

integration akan dapat terpenuhi melalui Sistem simbol moral dalam bentuk etika, 

adat sopan santun atau tata karma pergaulan. Dan kebutuhan mempertahankan 

pola kehidupan akan dapat terselesaikan melalui Sistem konstitutif dalam bentuk 

kepercayaan (keimanan) atau kenyakinan sebagai ajaran pokok agama.
24

 

 Menurut Berger, sebuah simbol bisa dianggap bersifat konvensional 

karena seringkali manusia menafsirkan simbol- simbol tersebut dan 

mengasosiasikan serta menerapkannya dalam budaya mereka sendiri. Mengenai 

terminologi simbol, Morris menjelaskan bahwa simbol telah sering digunakan 

untuk memaknai segala sesuatu mulai dari tanda-tanda yang bersifat sangat 

sederhana hingga digunakan untuk me- njelaskan gambaran yang lebih rumit dari 

sebuah cerita, bahkan simbol sering digunakan untuk mengungkapkan argumen 

yang bersifat filosofis.
25

 

 

D. Tradisi 

 Secara etimologi kata tradisi atau kebiasaan dalam bahasa Latin berasal 

dari kata trader atau traderer yang berarti menyerahkan, mengirim dan memberi 

untuk dijaga. Sedangkan dalam Setiap sesuatu menjadi tradisi biasanya telah teruji 

tingkat efektifitas dan tingkat efesiensinya. Efektifitas dan efesiensinya selalu 

terbaru mengikuti perjalanan perkembangan unsur kebudayaan. Berbagai bentuk 

sikap dan tindakan dalam menyelesaikan persoalan kalau tingkat efektifitas dan 

efesiensinya rendah akan segera ditinggalkan pelakunya dan tidak akan pernah 

menjelma menjadi sebuah tradisi. Tentu saja sebuah tradisi akan pas dan cocok 
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sesuai situasi dan kondisi masyarakat pewarisnya. Terjadinya perbedaan 

kebiasaan pada setiap umat sangat tergantung paldal kondisi kehidupa ln sosiall 

malsing-ma lsing, ya lng selalnjutnya l alkaln mempengalruhi buda lya l, kebia lsa la ln dalla lm 

sistim pewalrisa ln da ln ca lral tra lnsformalsi buda lya l.
26

 

 Valn Reusen berpenda lpa lt balhwa lsa lnnya l tra ldisi iallalh sebua lh peninggalla ln 

alta lupun walrisaln a lta lupun altura ln-a ltura ln, altalupun halrta l, ka lidalh-ka lidalh, a lda lt istialdalt 

daln juga l normal. ALka ln tetalpi traldsisi ini bukalnla lh sesualtu ya lng tida lk dalpalt 

beruba lh, tra ldisi tersebut malla lha ln dipa lnda lng sebalgali keterpaldualn dalri halsil 

tingka lh la lku ma lnusia l da ln jugal polal kehidupa ln malnusia l da lla lm keseluruha lnnyal.
27

 

Palda l ka lmus besalr balhalsal indonesial tra ldisi a lda lla lh sualtu a lda lt a lta lupun kebialsa la ln 

turun temurun ya lng diwalriska ln oleh nenek moyalng da ln ma lsih dilestalrikaln oleh 

malsya lra lka lt, dengaln menga lngga lp daln menilali balhwalsalnnya l kebialsalaln ya lng aldal 

ialla lh yalng palling benalr daln pa lling balgus.
28

 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, tradisi adalah adat kebiasan 

turun temurun (dari nenek moyang) yang masih dijalankan oleh masyarakat; 

penilaian atau anggapan bahwa cara-cara yang telah ada merupakan yang paling 

baik dan benar. Kedua pengertian ini biasanya melandasi pola pikir masyarakat 

Bali (Indonesia pada umumnya) dalam memahami arti kata tradisi secara harafiah. 

Dari kedua pengertian di atas, tersirat bahwa tradisi itu diartikan sebagai sesuatu 

yang diproses sejak lama, disepakati sebagai sesuatu yang paling benar, dan 

sebagai sesuatu yang “kekal.” Seakan-akan, tradisi dianggap sebagai sebuah 

benda yang tidak (akan) mengalami perkembangan atau perubahan sesuai dengan 

kehidupan masyarakat dan jamannya. 
29

 

 Pendapat ini juga didukung oleh Piotr Sztompka yang mengartikan tradisi 

sebagai “keseluruhan benda material dan gagasan yang berasal dari masa lalu 

namun benar-benar masih ada kini, belum dihancurkan, dirusak atau dilupakan”. 
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Jika dilihat dari konteks perjalanan waktu/kesejarahan, tradisi dianggap sebagai 

sesuatu yang statis atau tidak bergerak linier.
30

 Kesadaran tentang istilah tradisi 

yang kurang bersi- fat proses perjalanan waktu atau pengertian tradisi sebagai 

perkembangan linier, masih menjadi kendala yang membelenggu pola pikir kita. 

Dieter Mack, seorang kritikus dan ahli antropologi mengatakan, Bagi kebanyakan 

orang Indonesia, kesadaran tentang sejarahnya kurang bersifat proses 

perkembangan yang berkesinambungan dari zaman ke zaman (pen- gertian 

perkembangan linier). Tradisi lebih dianggap seperti sesuatu yang tidak mengubah 

(sirkuler bah- kan “bulat” dan tanpa dimensi perjalanan waktu), sesuatu yang 

lebih statis dengan nilai-nilai mutlak.
31

 

 Tradisi yang dilahirkan oleh manusia merupakan adat istiadat, yakni 

kebiasaan namun lebih ditekankan kepada kebiasaan yang bersifat suprantural 

yang meliputi dengan nilai-nilai budaya, norma-norma, hukum dan aturan yang 

berkaitan. Dan juga tradisi yang ada dalam suatu komunitas merupakan hasil urun 

temurun dari leluhur atau dari nenek moyang. Manusia dan budaya memang 

saling mempengaruhi, baik secara langsung maupun tidak langsung. Pengaruh 

tersebut dimungkinkan karena kebudayaan merupakan produk dari manusia. 

Namun, di sisi lain keanekaragaman budaya merupakan ancaman yang besar dan 

menakutkan bagi pelakunya juga lingkungannya, bahkan tidak hanya individu, 

kelompok juga bagi bangsanya.
32

 

 

F. Penelitialn Yalng Relevaln  

Dalla lm jurna ll ilmialh ka lrya l Listya lni Widya lningrum ya lng berjudul Tra ldisi 

ALdalt Jalwal Da llalm Menya lmbut Kela lhira ln Ba lyi (Studi Tenta lng Pela lksalna la ln 

Traldisi Jalgongaln Palda l Sepalsalra ln Ba lyi) di Desal Ha lralpaln Jalya l Keca lma ltaln 

Palngka llaln Kurals Ka lbupalten Pelallalwaln (JOM FISIP Vol. No.2 (Oktober, 2017), 

dijelalska ln ba lhwal tra ldisi jalgonga ln balyi salngalt cocok da ln menja ldi cirri kha ls 
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sendiri dalri malsya lralkalt Jalwal pedesalaln ya lng menguta lma lkaln ralsal kekelualrgalaln 

daln ralsal empa lti. Tra ldisi jalgonga ln ba lyi ha lnya l dila lkukaln ketikal terda lpa lt kelalhira ln 

balyi sa lja l da ln dilalksalnalkaln sejalk kelalhira ln ba lyi salmpa li denga ln tujuh halrinya l. 

Traldisi ja lgonga ln balyi diisi denga ln perma linaln kalrtu remi, domino, caltur, da ln 

permalinaln la linnya l. Malnfalalt da lri a lda lnya l pela lksalna la ln jalgongaln balyi ya litu bials 

berkumpul denga ln sa lna lk saluda lral, persedialaln pera llaltaln daln perlengkalpaln balyi 

terbalntu, hubunga ln alntalr sesalma l wa lrga l desa l lalin semalkin era lt, sualsa lna l rumalh 

menjaldi ra lma li, da ln ibu ya lng ba lru salja l mela lhirkaln meralsal terhibur da ln a ldal ya lng 

menemalni. Sa llalh sa ltu malksud dalri jalgonga ln ini aldalla lh seba lga li ucalpaln 

memberikaln sela lma lt kepalda l kelualrga l ya lng memiliki haljalta ln ta lnpa l memberikaln 

sesualtu ya lng berkesa ln seperti ualng daln balralng. 
33

 

Dalla lm jurnall ka lrya l Lutfi Fralnsiska l Risdialna lwa lti daln Muhalmma ld Halnif 

ya lng berjudul Sikalp Ma lsya lralkalt Terha lda lp Pela lksalna la ln Upalcalra l Kelalhiraln A Lda lt 

Jalwal Talhun 2009-2014 (Studi di Desal Bringin Keca lma ltaln Ka luma ln Kalbupalten 

Ponorogo), Berdalsa lrkaln penelitialn ya lng tela lh dila lkukaln dalpalt disimpulkaln balhwal 

sikalp Ma lsya lralkalt Desa l Bringin ia lla lh sebalgialn besalr setuju altalu menerimal sega llal 

malcalm bentuk pela lksa lna laln upa lcalral kelalhiraln aldalt Jalwa l. Upa lca lral Kelalhiraln a lda lt 

ini seperti Upalcalra l selalmalta ln brokoha ln (setela lh balyi lalhir), sepa lsa lra ln (limal ha lri), 

selalpa lna ln (tigal puluh limal ha lri), telung la lpa ln (Tiga l bula ln limal bela ls halri), mitoni 

(tujuh bulaln), da ln nyeta lhuni (Setalhun). Berkalita ln dengaln a lda lnya l bentuk sikalp 

malsya lra lka lt ya lng menerimal keberaldalaln upa lca lral alda lt tersebut, terda lpa lt berba lga li 

malcalm tindalkaln ya lng dilalksalnalkaln ma lsya lra lkalt ya litu melalksa lna lka ln segalla l 

malcalm upa lca lral kelalhiraln dengaln berba lga li perlengka lpa ln di dalla lmnya l yalitu sesalji. 

ALdalpun beberalpal fa lktor ya lng mempengalruhi penerimalaln sika lp malsya lra lkalt Desal 

Bringin terha lda lp pelalksalna la ln upa lca lral kela lhira lnya l itu falktor lingkungaln, falktor 

kebudalya laln, fa lctor kewibalwa la ln seora lng tokoh ya lng dialnggalp penting, falktor 

dalla lm diri sendiri, da ln fa lktor lembalga l pendidika ln.
34
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Dalla lm jurna ll ka lrya l ALnggita l ALnggrialnal ya lng berjudul Pelalksalnalaln ALda lt 

Menjelalng Kela lhira ln ALnalk pa lda l Ma lsya lralkalt Jalwal Ba lralt di Kota l Pontialna lk 

(Jurnall ALga lstya l Vol.5 No.1 (Jalnualri, 2015), dijelalska ln ba lhwa l a lda lt istialdalt ya lng 

diwalriska ln leluhurnya l palda l malsya lralkalt Jalwa l Balralt malsih dipelihalral da ln 

dihormalti. Da llalm da lur hidup malnusial dikenall denga ln upa lcalra l-upa lcalral ya lng 

bersifa lt ritua ll a lda lt seperti: Upalca lra l A Lda lt Ma lsa l Kehalmila ln, Ma lsa l Kela lhira ln, Malsal 

ALnalk-a lna lk, Perkalwinaln, Kemaltia ln, daln la lin-la lin. Itu semual ditujukaln sebalgali 

ungka lpa ln ra lsa l syukur daln mohon kesejalhtera la ln daln keselalma lta ln lalhir ba ltin dunial 

daln a lkhira lt. Da llalm pelalksa lna la ln a lda lt menjelalng kela lhira ln a lna lk di kallalnga ln 

malsya lra lka lt Jalwa l Balra lt terdalpalt beberalpa l ta lhalpa ln a lnta lra l la lin seperti: Doal 

Penga ljia ln Bersa lma l, A Ldalt Malndi Tingkebaln daln ALdalt Berjua llaln Rujalk Kalnistren 

daln Cendol. Semua l ini dilalkuka ln secalra l berurutaln dengaln malksud aldalt istialdalt 

Pelalksa lna la ln. ALda lt Menjelalng Kelalhira ln ALna lk Palda l Ma lsa lyra lka lt Jalwa l Balralt di 

Kotal Pontialnalk dalpalt dijalga l kelesta lria lnnya l, juga l alga lr terpeliha lra l keseimbalnga ln 

alnta lra l dunial nya lta l daln dunial ga lib. Oleh kalrenal itu alpa lbilal a lda lt pelalksa la ln 

menjelalng kela lhira ln a lnalk ini tidalk dilalksa lna lka ln malkal alka ln menerimal salnksi 

alda lt, ya litu memba lya lr dendal a lda lt.ALka ln tetalpi kenya ltalaln salalt ini hukum alda lt 

Pelalksa lna la ln ALda lt Menjelalng Kelalhiraln A Lna lk Palda l Malsya lralkalt Jalwa l Ba lra lt di 

Kotal Pontialna lk telalh mengallalmi beberalpal pergesera ln ka lrenal dira lsa lka ln sudalh 

tidalk mungkin lalgi dila lksalna lka ln secalra l murni seperti zalmaln da lhulu. Kenya lta la ln 

seperti ini dalpa lt diseba lbkaln oleh beberalpal falktor seperti fa lktor ekonomi, alga lma l 

daln sya lra lt kelengka lpa lnnya l ya lng lalngka l. Terdalpa lt beberalpal pergesera ln ya lng 

terjaldi di dalla lm aldalt menjelalng kela lhira ln, malsya lralkalt Jalwa l Ba lralt di Kotal 

Pontialnalk malsih melalksalna lka ln hukum a lda lt menjelalng kela lhira ln a lna lk sebalgali 

perwujuda ln da lri penghormalta ln kepaldal pa lra l leluhur, ka lrenal merekal tidalk ingin 

dikalta lkaln sebalgali malnusial ya lng tidalk beraldalt, sertal ditunjalng oleh polal pikir 

sebalgalia ln besalr malsya lra lkalt ya lng malsih menjunjung tinggi aldalt istialdalt.
35

 

Dalla lm Skripsi oleh ALlifial ALprila l paldal talhun 2023 denga ln judul penelitialn, 

“ALna llisis Progralm Perumalha ln da ln Kalwalsaln pemukimaln Kumuh Untuk 

                                                           
35

 ALnggita l ALnggria lna l, ―Pela lksa lna la ln ALda lt Menjela lng Kela lhira ln ALna lk pa lda l Ma lsya lra lka lt Ja lwa l 

Ba lra lt di Kota l Pontia lna lk,” Fa lkulta ls Hukum, Universita ls Ta lnjungpura l, 2013. 
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Meningkaltka ln Rumalh Lalya lk Huni di Desa l Tera ltalk Buluh keca lmalta ln Sia lk Hulu 

Kalbupalten Kalmpa lr. Penelitialn ini dilalksalna lka ln di Desal Teraltalk Buluh da ln Dinals 

Perumalha ln Ralkya lt da ln Kalwalsaln Pemukimaln Kalbupa lten Kalmpa lr. Tujualn da lri 

penelitialn ini aldalla lh untuk mengeta lhui kendallal-kendallal a lpa l sa lja l ya lng dihalda lpi 

dalla lm mela lksa lna lka ln progralm ini da ln untuk mengeta lhui a lpal sa ljal malnfala lt da lri 

Progralm Ruma lh La lya lk Huni / Bedalh Rumalh tersebut sudalh membalntu 

malsya lra lka lt miski sertal menuntalska ln Kalwa lsa ln kumuh di Desa l Teralta lk Buluh. 

Denga ln a lda lnya l penelitialn terka lit Progralm Rumalh La lya lk Huni ini, peneliti 

berha lra lp pemerinta lh da lpalt meningka ltka ln kuota l untuk setialp ta lhunnya l a lga lr tujualn 

Progralm Balntua ln Ruma lh Lalya lk Huni untuk Desal Tera lta lk Buluh bisa l terca lpa li. 

Metode ya lng diguna lka ln alda lla lh metode kua llitaltif, Teknik pengumpula ln da ltal ya lng 

diguna lka ln da lla lm penelitialn ini ya litu walwa lnca lral, dokumentalsi da ln obseva lsi. Halsil 

alna llisis dalri penelitialn ini yalitu progra lm rumalh lalya lk huni ini sudalh menca lpa li 

talrget tia lp ta lhunnya l. Nalmun, sala lt pengerja la lnnyal mema lng ma lsih a lda l bebera lpa l 

halmba ltaln. ALkaln tetalpi, halmba ltaln tersebut malsih bisal dia lta lsi oleh penyelenggalra l 

ya litu denga ln calral bergotong royong dengaln malsya lra lka lt setempa lt. Peneliti 

berha lra lp progra lm ini kedepa lnnya l alkaln terus a ldal untuk membalntu malsya lralkalt 

miskin sertal untuk menguralngi Ka lwa lsa ln kumuh ya lng aldal di desa l tera ltalk buluh 

daln peneliti berhalra lp pemerintalh lebih balnya lk menyedialkaln unit untuk tialp 

desal.
36

 

Penelitialn ini membalhals ba lga limalna l tra ldisi dalna l a lda lt-istialda lt paldal 

malsya lra lka lt denga ln penjalga la ln a lna lk-a lna lk merekal dengaln menggunalkaln medial 

bendal ya lng dipercalya l bisal menalngkall ba lla l‟ da ln malralbalhalya l. 

Penelitialn ini salmal-salma l mengguna lka ln penelitialn lalpalngaln da ln deskriptif 

daln perbeda la ln penelitialn ini dengaln ya lng penulis teliti aldallalh terda lpa lt 

diketerba lha lrua ln dalta l daln halsil pembalhalsalnnya l, penulis meneliti tentalng malkna l 

simbolik traldisi menga llungka ln benalng paldal alnalk.  

                                                           
36

 ALlifia l ALprila l, -- ALna llisis Progra lm Peruma lha ln da ln Ka lwa lsa ln pemukima ln Kumuh Untuk 

Meningka ltka ln Ruma lh La lya lk Huni di Desa l Tera lta lk Buluh keca lma lta ln Sia lk Hulu Ka lbupa lten 

Ka lmpa lr. Fa lkulta ls Ekonomi da ln Ilmu Sosia ll, Universita ls Isla lm Negeri Sulta ln Sya lrif Ka lsim Ria lu, 

2023. 
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BALB III 

METODE PENELITALN 

 

A. Jenis Penelitialn 

Di dallalm penelitialn ini penulis melalkukaln jenis penelitialn lalpalngaln (field 

resealrch) dengaln mendalpaltkaln informalsi mengenali malksnal traldisi mengallungkaln 

benalng paldal alnalk di Desal Teraltalk Bulu Kalbupalten kalmpalr. 

Metode Paldal Penelitialn deskriptif kuallitaltif ini aldallalh sualtu proses 

penelitialn daln pemalhalmaln yalng bedalsalrkaln paldal metodologi yalng menyelidiki 

sualtu fenomenal sosiall daln malsallalh malnusial. Dallalm penelitialn deskriptif 

memberikaln galmbalraln tentalng sualtu malsyalralkalt altalu kelompok oralng tertentu 

altalu galmbalraln tenteng sualtu gejallal altalu hubungaln alntalral dual gejallal altalu lebih.
37

 

Penelitialn ini membalha ls tentalng “Malknal Simbolik Traldisi Mengallungka ln 

Bena lng Pa lda l A Lnalk Di Desal Teraltalk Buluh Kecalmalta ln Sialk Hulu Ka lbupalten 

Kalmpa lr”. Ma lka l dibutuhkaln untuk alnallisa l ya lng cukup, ma lkalnya l peneliti 

menggunalkaln metode penelitialn kua llitaltif, kalrenal da lla lm penelitialn ini dituntut 

untuk memperdalla lm dalta l (indep interview), ka lrenal metode kua llitaltif aldallalh sualtu 

prosedur penelitia ln ya lng mengha lsilkaln dalta l deskriptif. Ucalpaln a lta lu tulisaln da ln 

perilalku ya lng dalpalt dialmalti daln ora lng-oralng (subjek) itu sendiri. ALla lsa ln penulis 

menggunalkaln metode kuallitaltif untuk lebih mudalh alpa lbilal berhubunga ln lalngsung 

dengaln kenya lta la ln ya lng tidalk terkonsep sebelumnya l tentalng kealdalaln dilalpa lnga ln 

daln dalta l ya lng diperoleh dalpalt berkembalng seiring denga ln proses penelitialn 

berlalngsung. 

 

B.  Lokalsi daln Walktu Penelitialn 

 ALdalpun tempa lt Loka lsi yalng alkaln dija ldika ln tempalt penelitialn ini a lda llalh di 

Desal Tera lta lk Buluh Kecalmalta ln Sialk Hulu Ka lbupalten Kalmpa lr Provinsi Rialu. 

Loka lsi ini dipilih ka lrenal malsya lralkalt disalnal malsih alda l yalng mela lkuka ln malkna l 

simbolik traldisi pengallunga ln bena lng paldal a lnalk tersebut. ALdalpun walktu 

pelalksa lna la ln penelitialn ini dimulali paldal talnggall 4 juli 2022 hingga l 4 Desember 

                                                           
37

 Lexy J. Moleong, Metode Penelitia ln Kua llita ltif (Ba lndung: PT Rema lja l Rosda lka lrya l, 2007), hlm. 

49. 
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2022 sesuali denga ln ya lng dibutuhkaln peneliti untuk bisal mengumpulkaln da ltal 

seca lra l lengkalp. 

 

C. Informaln Penelitialn 

 Menurut Sugiyono, menjelalskaln tentalng sumber informa lsi da llalm 

penelitialn kua llitaltif a lda llalh informa ln a ltalu nalra lsumber ya lng berhubunga ln dengaln 

permalsallalha ln peneliti daln ma lmpu menya lmpalikaln informa lsi sesua li situalsi da ln 

kondisi laltalr penelitialn.  

 Informa ln a lda lla lh ora lng ya lng dalpa lt memberikaln sualtu penjelalsaln ya lng 

kalya l dengaln deta lil, daln komprehensif menya lngkut denga ln subjek ya lng sedalng 

dicalri untuk pengumpulaln daltal penelitialn. Malkal pemilihaln informa ln dallalm 

penelitialn ini aldallalh:  

Talbel 3.1 Kaltegori Informaln Penelitialn 

Kaltegori Jumlalh 

Tokoh Malsya lralkalt 8 

Dukun Kalmpung 1 

Ninik Malmalk (Tetua l A Ldalt) 1 

Jumlalh 10 

 

D. Sumber Da lta l Penelitialn 

Dalla lm menentuka ln sumber daltal untuk penelitialn didalsa lrka ln kepaldal 

kemalmpua ln daln kecalkalpaln peneliti da llalm berusalha l mengungka lp sua ltu peristiwa l 

subjektif mungkin daln menetalpkaln informa ln yalng sesua li dengaln sya lralt-sya lralt 

ketentualn sehingga l da ltal ya lng dibutuhka ln peneliti bena lr-benalr sesuali da ln alla lmialh 

dengaln fa lkta l ya lng kongkrit. Penentualn sumber da lta l dalla lm penelitialn ini 

didalsa lrka ln pa lda l usalhal peneliti dallalm mengungkalp peristiwal subjektif mungkin 

sehingga l penentua ln informaln daltal da llalm penelitialn ini aldalla lh halsil walwalnca lra l 

ya lng memiliki kompetensi pengeta lhua ln da ln pemalha lma ln yalng mendallalm tentalng 

Malkna l Simbolik Traldisi Mengallungka ln Bena lng Pa lda l ALna lk Di Desa l Tera lta lk 

Buluh Keca lma lta ln Sialk Hulu Kalbupa lten Ka lmpalr Sumber daltal ya lng diperlukaln 

peneliti dalla lm penelitialn ini, ya lkni: 
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1. Dalta l Primer  

 Dalta l Primer merupalkaln sualtu dalta l peneliti ya lng diperoleh 

lalngsung da lri peneliti di lalpa lnga ln. Da lta l primer merupalkaln daltal ya lng 

lalngsung diperoleh peneliti di lalpa lnga ln da ln di kumpulkaln oleh peneliti 

dalri sumber uta lmalnya l. Dalta l primer pa lda l penelitialn ini diperoleh da lri 

sumber perora lnga ln a ltalu individu. ALdalpun nalmal-nalma l informaln pa lda l 

penelitialn ini ya litu:  

Talbel. 3.2 

Informaln Penelitialn 

No. Nalra lsumber Umur Ketera lngaln 

1. Nenek Rosni 83 Talhun Dukun Kalmpung 

2. Daltuk Za lmzalmi (Daltuk Jualnso) 67 Talhun Ninik Malmalk 

3. Ba lpa lk ALsep 48 Talhun Tokoh Malsya lralkalt 

4. Ibu Susilalwa lti 50 Talhun Tokoh Malsya lralkalt 

5. Ibu Reni 39 Talhun Tokoh Malsya lralkalt 

6. Ba lpa lk Ma lruli 45 Talhun Tokoh Malsya lralkalt 

7. Ba lpa lk Supri 55 Talhun Tokoh Malsya lralkalt 

8. Ibu ALyu ALnalta lsya l 30 Talhun Tokoh Malsya lralkalt 

9. Ibu Ha lrya lti 51 Talhun Tokoh Malsya lralkalt 

10. Ibu Lindal 44 Talhun Tokoh Malsya lralkalt 

Jumlalh 10 Oralng 

2. Dalta l Sekunder  

 Dalta l sekunder aldallalh Dalta l sekunder digunalkaln sebalgali dalta l 

pendukung ya lng memperkua lt da lta l primer ya lng diperoleh da lri ha lsil 

observa lsi daln wa lwa lncalral.
38

 Sumber daltal Ta lmbalha ln diperluka ln untuk 

menalmba lh da lta l-da lta l ya lng bera lda l dilualr da lta l utalma l a ltalu da ltal primer 

sehingga l peneliti mendalpaltka ln ba lnya lk talmbalhaln dalta l  

 

 

 

                                                           
38

 Eko Sugia la lto, Menyusun Proposa ll Penelitia ln Kua llita ltif : Skripsi da ln Tesis 

(Yogya lka lrta l : Sua lka l Media l, 2015), hlm 90 
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E. Teknik Pengumpulaln Daltal 

Teknik pengumpula ln da ltal merupa lka ln calra l ya lng diguna lka ln peneliti untuk 

mendalpaltka ln dalta l dalla lm sualtu penelitialn. Pa ldal penelitialn ini peneliti memilih 

jenis penelitialn kuallitaltif malkal da lta l ya lng di peroleh halrusla lh menda llalm, jelals da ln 

spesifik. Penelitialn ini a ldalla lh penelitialn la lpa lnga ln (field resea lrch), denga ln lokalsi 

penelitialn di desa l tera ltalk buluh kecalmalta ln sia lk hulu kalbupalten ka lmpalr, kemudialn 

dalla lm pengumpulaln daltal penulis mengguna lka ln bebera lpa l metode sebalgali berikut:  

1. Observa lsi Observalsi aldalla lh teknik pengumpula ln dalta l a lta lu keteralngaln 

mengena li sualtu hall a lta lu kealdalaln melallui pengalmalta ln secalra l lalngsung di 

lalpa lnga ln.
39

 ya litu denga ln calra l menda ltalngi loka lsi untuk mengga lli daln 

mengumpulka ln da lta l berkenalaln denga ln objek penelitialn. Seba lgali metode 

ilmialh observa lsi bialsa l dialrtika ln seba lga li penga lma ltaln daln penca lta lta ln 

fenomena l-fenomena l ya lng diselidiki seca lra l sistemaltik. Observa lsi ini di 

lalksa lna lka ln lalngsung oleh peneliti di desal teralta lk buluh kecalma ltaln sia lk 

hulu kalbupa lten ka lmpa lr. 

2. Walwa lnca lral Walwalncalra l aldalla lh teknik pengumpulaln dalta l melallui proses 

talnya l ja lwa lb lisaln ya lng berlalngsung saltu alra lh, a lrtinya l pertalnya laln daltalng 

dalri piha lk ya lng mewalnca lra li da ln jalwa lba ln diberikaln oleh ya lng 

diwalwalnca lra li.
40

 Palda l teknik ini peneliti da lta lng berha lda lpa ln muka l seca lral 

lalngsung dengaln responden a ltalu subyek ya lng alkaln diteliti. Peneliti 

menalnya lkaln sua ltu hall ya lng tela lh direncalnalkaln kepaldal informa ln. Paldal 

walwalnca lra l ini peneliti dimungkinkaln mela lkuka ln talnya l ja lwa lb informaln 

seperti tokoh a lga lmal daln tokoh ma lsya lralka lt di desal teralta lk buluh 

keca lma ltaln sia lk hulu kalbupa lten ka lmpa lr . Walwalnca lra l tersebut guna l 

mendalpaltka ln dalta l daln menalmba lh hubungaln a lntalra l peneliti dengaln ya lng 

diteliti supalya l terda lpa lt sebualh keterbuka la ln dallalm menjalwa lb beberalpal 

pertalnya laln dalri peneliti. 

3. Dokumentalsi. Pa lda l ba lgia ln dokumenta lsi ini peneliti menggunalkaln 

Halndphone sebba lga li a lla lt ya lng diguna lka ln da lla lm mereka lm sertal memfoto 

                                                           
39

 Ba lsrowi da ln Suwa lndi, Mema lha lmi Penelitia ln Kua llita ltif (Ja lka lrta l: Rineka l Cipta l, 2008), 
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 ALbdurroha lma ln Fa ltoni, Metode Penelitia ln da ln Tekhnik Penyusuna ln Skripsi (Ja lka lrta l : 

PT Rineka l Cipta l, 2006), 104. 
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alla lt, ba lha ln serta l ta lta l ca lral proses berja lla lnnya l Pengoba lta ln Tra ldisionall ya lng 

dilalkuka ln kepaldal pa lsien sehinggal proses berja lla lnnya l tra ldisi 

mengallungka ln bena lng bisal diperliha ltka ln menjaldi foro, sebalgali balhaln 

ya lng alkaln dijaldika ln dokumentalsi. Foto merupalka ln bukti penting salalt 

melalkuka ln penitia ln. 

F. Teknik ALnallisis Daltal 

 Palda l uumumnyal teknik alna llisis daltal ini dilalkuka ln untuk meca lri kemunid 

menyusun ha lsil-halsil dalta l ya lng diperoleh da lri observa lsi, walwa lnca lral hingga l 

dokumentalsi ya lng dilalkukaln di lalpa lnga ln, sehingga l tersusun menjaldi da ltal ya lng 

sistemaltis.
41

 Terda lpa lt tigal talha lp da llalm melalluka ln teknik alnallisis dalta l ya litu: 

1. Reduksi  

Palda l talha lp ini aldalla lh lalngka lh a lwa ll peneliti untuk menjallalnkaln penelitialn, 

dimalna l pa lda l ta lha lp ini penliti mencalri, memilih, menelusuri, serta l menca ltalt 

daln menentuka ln tujua ln utalma l alta lu inti da lri penelitialn ya lng dilalkukaln . 

seperti peneliti menca lri malsa llalh ya lng a lka ln diteliti, lallu menentua ln temal. 

Palda l proses ini peneliti alka ln mengalmalti, menca lri, menemuka ln, menca ltalt 

balgia ln-ba lgia ln penting untuk dijaldikaln da lta l lengkalp penelitialn denga ln judul 

Malkna l Tra ldisi Menga llungka ln Bena lng Paldal A Lnalk di Desa l Teraltalk Buluh 

Keca lma ltaln Sia lk Hulu, Kalbupa lten Kalmpa lr. 

2. Penya ljia ln Da ltal 

Palda l balgia ln ini informalsi altalu daltal-daltal ya lng diterimal da lri halsil lalpa lnga ln 

alta lu observa lsi, wa lwalncalral serta l dokumentalsi, lallu dijaldika ln menja ldi teks 

nalralsi a lga lr penelitialn ya lng seda lng dilalkukaln peneliti bisal dimengerti da ln di 

palha lmi paldal penelitialn Malkna l Traldisi Menga llungka ln Bena lng Pa lda l a lna lk    . 

3. Penalrika ln da lta l /mena lrik kesimpulaln 

Talha lp ini merupalkaln talha lp tera lkhir da lla lm penelitialn ya lng dilalkuka ln 

peneliti. Ditalha lp ini halsil reduksi daln penya ljialn da lta l disaljika ln dengaln 

lengkalp la llu paldal ha lsil saljialn da lta l tersebut ditalrik kesimpulaln dengaln 

mengalmbil balgialn pokok palda l penelitialn. 
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G. Sistema ltikal Penulisaln 

BALB I : PENDALHULUALN 

Ba lb ini menjelalska ln tentalng la ltalr bela lka lng malsa llalh, defenisi 

istilalh, identikikalsi malsa llalh, ba ltalsaln ma lsa llalh, perumusaln ma lsallalh, tujualn 

daln kegunalaln penelitialn.  

BALB II : KERALNGKAL TEORI   

Ba lb ini diuralikaln pengertia ln teori-teori Mengena li tra ldisi 

pengallungaln jimalt benalng pa lda l a lna lk balyi di desa l teralta lk buluh kalbupalten 

kalmpa lr . 

 

BALB III : METODE PENELITIALN  

Ba lb ini terdiri dalri jenis penelitialn, sumber daltal penelitialn, 

populalsi daln salmpel, valria lbel, teknik pengumpulaln dalta l daln teknik 

alna llisis dalta l. 

BALB IV : PENYALJIALN DALN ALNALLISIS DALTAL  

Dalla lm ba lb ini terdiri dalri sejalralh singkalt loka lsi penelitialn, struktur 

orgalnisa lsi, penya ljia ln da ltal da ln pembalha lsa ln.  

BALB V : PENUTUP  

Dalla lm ba lb ini membalha ls tenta lng kesimpulaln da lri seluruh 

penulisaln skripsi ini, daln bebera lpa l salra ln penulis terhaldalp ma lsallalh ya lng 

ditemui paldal penelitialn. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

 Berdasarkan uraian yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya, maka 

pada bab ini dapat dikemukakan beberapa kesimpulan dan saran. 

A. Kesimpulan 

1. Pandangan masyarakat terhadap tradisi pemakaian benang jimat pada anak 

berdasarkan hasil wawancara yaitu; pemakaian benang jimat pada anak 

merupakan kebiasaan turun-temurun yang sudah sejak lama dilakukan 

oleh beberapa masyarakat yang ada di desa Teratak Buluh. Kebiasaan 

tersebut dianggap sebuah warisan yang diturunkan oleh nenek moyang 

mereka. beberapa masyarakat percaya bahwa dengan menggunakan 

benang penangkal atau benang jimat pada bayi maka akan dapat 

melindungi anak dari gangguan makhluk halus sehingga bayi tidak mudah 

menangis pada malam hari serta anak tidak rentan terkena penyakit. 

Masyarakat berpendapat bahwa hal tersebut wajar saja jika dilakukan 

mengingat orang tua mereka juga melakukan hal tersebut ketika mereka 

masih anak-anak. Namun juga ada beberapa masyarakat yang memakaikan 

benang jimat pada anak dikarenakan hanya mengikuti tradisi yang sudah 

lama dijalani oleh orang tua. Namun dalam kehidupan sehari-hari 

masyarakat tetap menjalankan ibadah-ibadah kepada Allah dan percaya 

bahwa Allah maha melindungi, mereka menganggap perbuatan yang 

mereka lakukan semata-mata merupakan usaha agara terhindar dari 

gangguan makhluk halus. 

2. Pada dasarnya mempercayai sesuatu kepada selain Allah adalah perbuatan 

syirik. Terutama percaya kepada benda-benda mati seperti benang yang 

diikatkan pada anak. Kurangnya kepedulian masyarakat terhadap ajaran 

agama Islam menyebabkan mereka berbuat sesuatu tanpa adanya dasar 

atau landasan yang pasti mengenai apa yang mereka lakukan. Maka 

pentingnya ilmu agama bagi masyarakat yang masih percaya akan benda-

benda yang memiliki kekuatan supranatural. Dalam agama Islam 
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mempercayai suatu benda yang dianggap dapat melindungi dari kejahatan 

makhluk halus serta dapat menyembuhkan penyakit adalah suatu 

perbuatan syirik. Ibnu Manzur mengatakan bahwa kata syirik berasal dari 

fi’il madhi yaitu syaraka, yang bermakna bersekutu dengan sederajat 

dengan Allah SWT, berarti pula mencampurkan dua atau lebih benda yang 

tidak sama seolah-oleh sama. Bisa juga disebut dengan mempersekutukan 

Tuhan dengan menjadikan-Nya sesuatu sebagai objek pemujaan termasuk 

dalam kategori kufr (ingkar). 

B. Saran 

 Adapun saran-saran yang ingin ditujukan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Kepada tokoh masyarakat diharapkan dapat meningkatakan 

pengetahuan tentang ilmu agama. 

2. Hendaknya tokoh agama lebih jeli dalam membaca keadaan sosial 

masyarakat yang sedang terjadi. 

3. Para tokoh agama hendaknya turut serta menyikapi tradisi yang ada 

dalam masyarakat. Agar apa yang mereka lakukan tidak bertentangan 

dengan ajaran yang mereka anut. 

4. Bagi masyarakat yang melakukan praktik pemakaian benang jimat 

pada pinggang bayi, hendaknya terlebih dahulu menanyakan kepada 

tokoh agama apa hukumnya mempercayai dan memakai penangkal 

atau jimat. 
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